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 Sagu merupakan salah satu sumber bahan makanan bagi masyarakat di 

Tana Luwu. Pengolahan pati sagu menghasilkan limbah cair dan limbah 

padat yang jika tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan. Ampas sagu dan pucuk batang sagu adalah 

limbah padat yang dihasilkan dari pengolahan pati sagu yang masih 

mengandung selulosa cukup tinggi. Kandungan selulosa yang tinggi 

merupakan potensi yang besar untuk dapat diolah dan dimanfaatkan 

kembali sehingga dapat mengurangi jumlah limbah yang dibuang ke 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan potensi 

ampas sagu sebagai media pertumbuhan ulat sagu berdasarkan berat dan 

panjang ulat sagu. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

perlakuan penambahan ampas sagu sebanyak 25 gram (P1), 30 gram 

(P2), 35 gram (P3), dan 40 gram (P4) dengan pengamatan selama 20 

hari. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode Regresi Linear. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ampas sagu 

berpengaruh signifikan terhadap perkembangan berat ulat sagu (Sig. 

0,007 < 0,05) dan panjang ulat sagu (Sig. 0,009 < 0,05). 

 

A b s t r a c t 
Sago is a source of food for the people of Tana Luwu. Processing sago 

starch produces liquid waste and solid waste which, if not handled 

properly, can cause environmental pollution. Sago dregs and sago 

shoots are solid waste produced from processing sago starch which still 

contains quite high levels of cellulose. The high cellulose content has 

great potential to be processed and reused so as to reduce the amount of 

waste discharged into the environment. This research aims to utilize the 

potential of sago dregs as a growth medium for sago caterpillars based 

on the weight and length of the sago caterpillars. This research was an 

experimental study using the Completely Randomized Design (CRD) 

method with treatment adding 25 grams of sago dregs (P1), 30 grams 

(P2), 35 grams (P3), and 40 grams (P4) with observations for 20 days. 

The data obtained was analyzed using the Linear Regression method. 

The results showed that the provision of sago dregs had a significant 

effect on the development of sago worm weight (Sig. 0.007 < 0.05) and 

sago worm length (Sig. 0.009 < 0.05). 
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1. Pendahuluan 

Ampas sagu merupakan hasil samping pada proses pengolahan sagu. Sekitar 14% 

limbah ini dihasilkan dari berat basah batang sagu yang diolah. Limbah yang dihasilkan ada 

tiga jenis, yaitu residu selular empulur sagu berserat (ampas sagu) yang dihasilkan dalam 
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bentuk serat dari proses penghancuran dan penyaringan pati sagu, kulit batang sagu 

(dihasilkan dari awal proses pengolahan sagu), dan air limbah sagu (dihasilkan dari proses 

pencucian dan penyaringan pati sagu). Selain itu, ikut terbuang bersama air sisa pencucian 

adalah pati yang masih mengandung selulosa sekitar 65,7% [1]. Satu pohon sagu dapat 

menghasilkan sekitar 292 kg pati sagu (20%), limbah ampas sagu 409 kg (28%), dan 759 kg 

(52%) kulit batang sagu [2, 3]. Ampas sagu ini terbuang begitu saja, dan jika tidak ditangani 

dengan baik, dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, seperti pencemaran tanah karena 

meningkatkan keasaman tanah. Tanah yang masam dapat menyebabkan keseimbangan hara 

dalam tanah terganggu sehingga menghambat pertumbuhan tanaman. Kandungan senyawa 

dalam limbah ampas sagu sangat rendah terutama potein dan serat kasar, tetapi masih 

mengandung selulosa sehingga masih dapat digunakan kembali [4]. 

Limbah ampas sagu yang banyak sampai saat ini belum dimanfaatkan sebagaimana 

mestinya hanya dibiarkan menumpuk pada tempat pengolahan tepung sagu sehingga 

menyebabkan pencemaran lingkungan [5, 6]. Limbah sagu dapat dimanfaatkan kembali 

untuk meminimalisasi pencemaran lingkungan [7] karena memiliki kandungan nutrisi 

berupa protein kasar dan tingginya serat kasar yang dapat dimanfaatkan salah satunya 

sebagai pakan ternak [8, 9]. Walaupun kandungan nutrien terutama protein kasar rendah 

berkisar antara 2,30-3,36%, tetapi kandungan pati dalam ampas sagu masih cukup tinggi 

yaitu 52,98% [10]. Selain sebagai pakan ternak, ampas sagu juga dapat dimanfaatkan antara 

lain sebagai kompos untuk media jamur, untuk hidrolisis dalam pembuatan sirup gula, untuk 

pembuatan papan partikel [11], dan sebagai sumber karbon tambahan untuk mengolah 

mikroba melalui proses fermentasi menjadi produk lain seperti alkohol dan asam asetat yang 

memberikan nilai tambah [12]. 

Limbah lain yang dihasilkan saat pohon sagu dipanen untuk diolah menjadi tepung 

sagu adalah pucuk batang sagu. Pucuk batang sagu yang terbuang menjadi tempat tumbuh 

dan berkembangnya kumbang merah kelapa Rhynchophorus ferrugenesis atau yang dikenal 

dengan nama ulat sagu [13, 14]. Salah satu daerah yang memanfaatkan ulat sebagai bahan 

makanan karena mengandung protein tinggi dan bebas kolesterol adalah masyarakat di 

Kelurahan Bosso, Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten Luwu [15]. Kandungan protein 

ulat sagu sekitar 9,34% dengan beberapa kandungan asam amino, antara lain: asam aspartat 

1,84%, asam glutamat 2,72%, tirosin 1,87%, lisin 1,97%, dan metionin 1,07% [16]. Ulat 

sagu diperoleh secara alami pada limbah pucuk batang sagu yang dibiarkan begitu saja 

selama 20-40 hari dan telah membusuk. Jika dibiarkan hidup dan berkembang, ulat sagu 

tersebut akan menjadi serangga yang bersifat ambivalen yaitu merugikan karena hidup 

sebagai hama perkebunan sekaligus memberikan keuntungan karena sebagai sumber bahan 

makanan tinggi protein bagi masyarakat dan sebagai suplemen untuk pakan ternak [13]. 

Akan tetapi pengambilan ulat sagu hanya dapat dilakukan sekali untuk setiap pucuk batang 

sagu karena untuk mengambil ulat sagu, batang sagu yang digunakan sebagai media tumbuh 

ulat sagu akan dibelah atau dibuka [17]. Jumlah ulat sagu untuk setiap gelondongan 

diperoleh sekitar 90-157 ekor [15].  

Berdasarkan uraian latar belakang, dilakukan penelitian untuk melihat potensi ulat 

sagu dengan melakukan budidaya ulat sagu menggunakan media tumbuh ampas sagu untuk 
meningkatkan jumlah ulat sagu yang dihasilkan. Indikator signifikansi budidaya ulat sagu 

yang digunakan adalah pertambahan berat dan panjang ulat sagu. Hasil yang diperoleh dapat 

digunakan untuk mendapatkan media tumbuh terbaik dalam budidaya ulat sagu serta dapat 

memaksimalkan potensi limbah menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat.  
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan tiga kali pengulangan. Perlakuan diberi 

simbol P0, P1, P2, P3 dan P4 sehingga jumlah unit pengamatan keseluruhan adalah 5 x 3 = 

15. Rancangan perlakuan yang digunakan untuk media tumbuh, yaitu:  

P0 : tepung sagu 40 gram (kontrol) 

P1 : ampas sagu 25 gram + tepung sagu 15 gram 

P2 : ampas sagu 30 gram + tepung sagu 10 gram 

P3 : ampas sagu 35 gram + tepung sagu 5 gram  

P4 : ampas sagu 40 gram 

Instrumentasi. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah baskom, jangka 

sorong, neraca analitik, jarrng, kain kasa, dan alat tulis menulis. Sedangkan bahan yang 

digunakan adalah ampas sagu, tepung sagu, ulat sagu, dan air. Ampas dan tepung sagu yang 

digunakan diambil dari pengolahan sagu di Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu Utara. 

Ampas sagu yang digunakan adalah ampas sagu segar (baru) dari hasil proses produksi 

tepung sagu dan telah dibersihkan dari pengotor dengan cara dicuci kembali menggunakan 

air bersih.  

Pembuatan media tumbuh. Media tumbuh ulat sagu dibuat dengan cara 

menimbang tepung sagu dan ampas sagu sesuai dengan rancangan perlakuan yang telah 

ditentukan kemudian dimasukkan ke dalam baskom yang sudah disiapkan untuk tempat 

tumbuh ulat sagu.  

Pengamatan. Setiap wadah perlakuan dimasukkan dua ekor ulat sagu yang diambil dari 

pucuk batang sagu yang terbuang dengan kondisi yang sama, yaitu berat 2,2gram dan 

panjang 3,8mm. kemudian ditutup dengan menggunakan jaring dan disimpan di tempat yang 

tidak terkena matahari langsung. Media tumbuh ulat sagu diberi air sebanyak 5 mL untuk 

menjaga kelembaban media dan menjaga agar ulat sagu tidak mati kekeringan. Penyiraman 

dilakukan setiap dua hari sekali selama proses pengamatan untuk membantu menjaga 

kelembaban media dan pertumbuhan ulat sagu [13]. Pengamatan dilakukan setiap hari 

dengan mengukur panjang dan berat ulat sagu selama 20 hari. Panjang ulat sagu diukur 

menggunakan jangka sorong, dan data berat ulat sagu ditimbang menggunakan timbangan 

digital, kemudian hasilnya dicatat.  

Analisis Data. Hasil pengukuran yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

metode regresi linear untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap perkembangan berat dan 

panjang ulat sagu. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ulat sagu yang diberikan ampas sagu dan 

tepung sagu sebagai sumber nutrisi mengalami pertambahan berat. Tabel 1 menunjukkan 

pertambahan berat ulat sagu yang diberikan ampas sagu hingga 20 hari pengamatan. 

Pertambahan berat ulat sagu yang cukup besar terlihat pada perlakuan P4, yaitu pemberian 

ampas sagu sebanyak 40gram tanpa penambahan tepung sagu dengan rata-rata pertambahan 
berat 3,32gram. Sedangkan pada Tabel 2 menunjukkan pertambahan panjang ulat sagu yang 

diberikan ampas sagu dan tepung sagu sebagai sumber bahan makanan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pada perlakuan P4, panjang ulat sagu bertambah di setiap waktu 

pengamatan dengan rata-rata pertambahan panjang 4,46 mm.  
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Tabel 1. Perkembangan berat ulat sagu pada setiap perlakuan selama 20 hari pengamatan 

Kode Berat awal (g) 
Berat setelah pengamatan hari ke- 

1 5 10 15 20 

P0 2,2 2,2 2,2 2,2 2,2 2,2 

P1 2,2 2,2 2,4 2,6 2,8 3,0 

P2 2,2 2,4 2,6 2,7 2,9 3,1 

P3 2,2 2,4 2,6 2,8 3,0 3,4 

P4 2,2 2,5 2,7 3,2 3,5 4,7 

 

Tabel 2. Perkembangan panjang ulat sagu pada setiap perlakuan selama 20 hari pengamatan 

Kode Panjang awal (mm) 
Panjang ulat sagu setelah pengamatan hari ke- 

1 5 10 15 20 

P0 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 

P1 3,8 3,8 3,9 4,0 4,1 4,2 

P2 3,8 3,9 3,9 4,0 4,1 4,3 

P3 3,8 3,9 3,9 4,1 4,3 4,6 

P4 3,8 3,9 4,0 4,3 4,7 5,4 

 

Pengaruh berbagai perlakuan komposisi media tumbuh terhadap pertumbuhan berat 

dan panjang ulat sagu ditunjukkan berdasarkan hasil pengujian menggunakan regresi linear 

(Tabel 3). 
 

Tabel 3. Analisis regresi pengaruh perlakuan terhadap perkembangan berat ulat sagu  

Sum of squares df Mean square F Sig 

.424 1 .424 43.420 .007a 

.029 3 .010   

.454 4    

a. Predictors: (Constant), Perlakuan media 

b. Dependent variable: Berat ulat sagu 

 

Hasil uji F diperoleh nilai F hitung untuk berat ulat sagu sebesar 43,420 (Tabel 3) 

dan untuk panjang ulat sagu sebesar 36,514 (Tabel 4) sehingga jika dibandingkan dengan 

nilai F tabel interpolasi yaitu 4,04 maka nilai F hitung > F tabel. Hal ini menunjukkan bahwa 

persamaan regresi dinyatakan bermakna. 
 

Tabel 4. Analisis regresi pengaruh perlakuan terhadap perkembangan panjang ulat sagu 

Model Sum of squares df Mean square F Sig 

1 Regression .151 1 .151 36.514 .009a 

 Residual .012 3 .004   

 Total .164 4    

a. Predictors: (Constant), Perlakuan media 

b. Dependent Variable: Panjang ulat sagu 

 

3.2 Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perlakuan P1-P3 dengan 

menambahan tepung sagu untuk media tumbuh, tidak memengaruhi perkembangan berat 

dan panjang ulat sagu karena ulat sagu menggunakan media tumbuh yang paling baik dalam 

bentuk gelondong sagu atau serat sagu sebagai tempat bertelur sesuai dengan habitat aslinya 
[13]. Ampas sagu yang diberikan pada ulat sagu menjadi sumber nutrisi karena masih 

banyak mengandung bahan organik yang tinggi, antara lain: nitrogen total 1,66%, C-Organik 

33,01%, dan kandungan mineral seperti: P2O5 0,04%; kalsium 27716 ppm, magnesium 

4247 ppm, dan sulfur 743 ppm [18]. Selain itu, ampas sagu juga memiliki kandungan 

karbohidrat dalam bentuk selulosa [19] yang digunakan sebagai sumber energi untuk 
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pertumbuhan ulat sagu. Kandungan nutrien yang terdapat dalam ulat sagu dipengaruhi oleh 

kandungan nutrisi yang diperoleh ulat sagu dari sumber bahan makanan yaitu ampas sagu 

dan tepung sagu [20]. 

Sejalan dengan hal itu, membandingkan nilai signifikansi standar dengan nilai 

signifikansi hasil analisis, diperoleh nilai signifikansi untuk perkembangan berat ulat sagu 

0,007 < 0,05; dan nilai signifikansi panjang ulat sagu 0,009 < 0,05 lebih kecil dari nilai 

signifikansi. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh (hubungan) yang 

signifikan antara perubahan komposisi media tumbuh terhadap perkembangan berat dan 

panjang ulat sagu. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ampas sagu berpotensi untuk 

digunakan sebagai media tumbuh budidaya ulat sagu untuk memanfaatkan ampas sagu. 

Budidaya ulat sagu secara artifisial menggunakan media tumbuh ampas sagu kurang 

maksimal jika dibandingkan dengan budidaya ulat sagu secara alami menggunakan batang 

sagu langsung dan dibiarkan di alam terbuka [13]. Hasil penelitian ini memberikan manfaat 

untuk melakukan budidaya ulat sagu secara komersial dengan memanfaatkan ampas sagu 

yang masih mengandung banyak protein dan serat kasar yang berfungsi untuk perkembangan 

ulat sagu. Penelitian ini juga masih perlu dilanjutkan untuk melihat komposisi kimia ulat 

sagu yang dibudidayakan dengan pemberian ampas sagu sebagai sumber nutrisi 

dibandingkan dengan ulat sagu yang tumbuh dan berkembang secara alami.  

  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P4 dengan media ampas sagu 

menghasilkan pertambahan berat dan panjang tubuh ulat sagu terbaik dibanding media yang 

lain selama 20 hari pengamatan dengan rata-rata pertambahan berat 3,32gram dan rata-rata 

pertambahan panjang ulat sagu adalah 4,46mm. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

penggunaan ampas sagu sebagai media tumbuh berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ulat sagu berdasarkan indikator pertambahan berat dan panjang tubuh ulat 

sagu. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk melakukan budidaya 

ulat sagu yang bernilai gizi tinggi sekaligus mengurangi limbah ampas sagu yang dihasilkan 

dari pengolahan tepung sagu. 
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